Pendidikan Perdamaian

© araknya tin-
dak kekerasan
dalant dunia
pendidikan
membuat selu-
ruh elemen
masyarakat menjadi resah,
karena telah menelan korban.

Tindak kekerasan yang
akhir-akhir ini menjadi pem-
bicaraan masyarakat Kalsel
adalah tindakan kekerasan
yang dilakukan guru terha-
dap peserta didik, videonya
beredar di masyarakat.

Istilah kekerasaan diguna-
kan untuk menggambarkan
tindakan yang diikuti dengan
kekuatan fisik terhadap o-
rang lain. Beberapa indika-
tornya, 1) kekerasan terbuka,
yaitu kekerasan yang dilaku-
kan seseorang terhadap o-
rang lain yang dapat dilihat
secara langsung, seperti per-
kelahian.

2) Kekerasan tertutup, yai-
tu kekerasan yang dilakukan
seseorang terhadap orang
lain secara tersembunyi, se-
perti mengancam dan intimi-
dasi dan 3) kekerasan agresif,
yaitu kekerasan yang dilaku-
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kan seseorang terhadap o-
rang lain dengan tujuan men-
dapatkan sesuatu, seperti
perampokan.

Ketiga indikator tersebut
diasumsikan mempengaruhi
praktik pendidikan saat ini.
Lembaga pendidikan sebagai
lembaga yang berfungsi me-
ngembangkan segenap po-
tensi peserta didik sepatutnya
menvyelesaikan masalah se-
cara edukatif.

Tumbuh dan berkembang-
nya kekerasan dalam dunia
pendidikan terjadi karena sis-
tem yang telah melembaga,
artinya kekerasan telah men-
jadi suatu kultur organisasi
dalam lembaga pendidikan.
Semakin merajalelanya ira-
sionalitas dalam bentuk ke-
kerasan dalam pendidikan,
menunjukkan kelemahan sis-
tem pendidikan.

Kelemahan sistem pen-
didikan terjadi karena lemah-
nya kepemimpinan dalam
lembaga tersebut. Lemahnya
kepemimpinan diakibatkan
oleh tidak jelasnya visi pen-
didikan.

Agar perilaku kekerasan
dalam pendidikan dapat di-
retas, harus ada visi pendi-
dikan yang jelas dan sistem
pendidikan yang terbuka atas
kontrol publik.

Adanya beberapa bentuk
kekerasan dalam pendidikan
yang masih merajalela me-
rupakan indikator bahwa
kegiatan pendidikan masih
jauh dari nilai-nilai kemanu-
siaan. Disinilah urgensi hu-
manisasi pendidikan. Pendi-

dikan melihat manusia seba-
gai mahluk yang bermoral,
bukan hanya sekedar hidup
tetapi hidup untuk mewujud-
kan eksistensi.

Pendidikan Perdamaian
mengarahkan pendidik dan
peserta didik menuju aktivis
perdamaian agar berpikir ob-
jektif, kritis, kreatif, dan inte-
gratif tentang akar aspirasi
demi membangun perdamai-
an berkelanjutan.

Penerapan hukuman se-
baiknya bersifat edukatif, re-
levan dengan pelanggaran,
dan mengetahui kapan, di
mana, dan apa bentuk hu-
kuman yang baik, sehingga
kekerasan dalam pendidikan
tidak akan terjadi.

Pendidikan perdamaian
merupakan solusi yang dapat
diterapkan mulai dari ling-
kungan sekolah, sehingga

gelolaan manajemen pen-
didikan dan sistem pembe-
lajaran yang bersifat demok-
ratis terus ditingkatkan.
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